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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan konstruksi di negara Indonesia sebagai negara yang sedang 

berkembang menuntut adanya kesiapan dalam segala aspek kehidupan, baik manusia 

maupun lingkungannya. Dengan semakin berkembangnya teknologi yang semakin 

maju serta diiringi dengan tingkat perkembangan ekonomi, perdagangan, dan 

perindustrian yang semakin maju pula, maka secara tidak langsung juga memicu 

peningkatan kebutuhan akan sarana dan prasarana yang lebih efisien dan inovatif..  

Dalam menyikapi hal ini terdapat banyak hambatan, salah satunya adalah 

terbatasnya areal tanah yang ada untuk membangun sebuah sarana dan prasaranan 

yang dibutuhkan. Oleh karena itu dibangunlah gedung-gedung bertingkat, guna 

fasilitas gedung dapat dimanfaatkan secara optimal.  

Dewasa ini dalam dunia konstruksi sudah banyak digunakan material 

konstruksi beton bertulang, konstruksi baja, ataupun konstruksi struktur komposit 

(gabungan beton dengan baja profil) sebagai material struktur. Ketiga material tersebut 

dipilih tentu karena mempertimbangkan adanya kelebihan dan kekurangan. 

Penggunaan material-material tersebut umum untuk dipakai karena relatif sudah 

mudah ditemukan di pasaran serta sudah terdapat tata cara/pedoman dalam 

pelaksanaan konstruksinya. Selain itu, didukung juga oleh sumber daya manusia yang 

sudah terampil dalam mendukung proses-proses design and build tersebut.  

Adapun kelebihan dari material beton bertulang itu sendiri adalah: mempunyai 

kekuatan tekan yang relatif lebih tinggi dibandingkan material lain, cukup tahan 

terhadap air dan api, sangat kokoh dan kaku, tidak memerlukan biaya pemeliharaan 

yang tinggi, umur bangunan yang relatif panjang, tidak memerlukan tenaga kerja yang 

dilatih khusus, dan ekonomis terutama untuk struktur pondasi, basement, pier, dll. 

Kekurangan : kuat tarik yang sangat rendah karenanya diperlukan penggunaan 

tulangan tarik, waktu pengerjaan beton lebih lama, kualitas beton bertulang 

bergantung pada kualifikasi pembuatnya, rendahnya kekuatan  per satuan berat dari 

beton mengakibatkan beton bertulang menjadi berat. ini akan sangat berpengaruh pada 

struktur-struktur bentang panjang akan sangat mempengaruhi momen lentur, 
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bervariasinya sifat-sifat beton dan proporsi campuran serta pengadukannya, dan proses 

penuangan dan perawatan beton tidak bisa dikontrol dengan ketepatan maksimal, 

berbeda dengan proses produksi material struktur lain. 

Selain dari itu, kelebihan material baja sendiri antara lain : memiliki daktilitas 

yang bagus, kuat tarik tinggi, hampir tidak memiliki perbedaan nilai muai dan susut, 

bisa di daur ulang, dibanding beton lebih lentur dan lebih ringan, serta waktu 

pengerjaan lebih cepat dan mudah. Namun material baja sendiri juga memiliki 

kekurangan diantaranya : bisa berkarat, lemah terhdap gaya tekan, tidak tahan api, dan 

biaya yang relatif lebih mahal dibandingkan beton. 

Maka dari itu, dalam penulisan tugas akhir ini akan direncanakan struktur 

bangunan dengan menggabungkan 2 material struktur di atas menjadi satu kesatuan 

dengan memanfaatkan kelebihan dan kekurangan masing-masing material yang 

bertujuan untuk mendapatkan desain struktur yang lebih kuat lagi. Penggunan baja 

sebagai struktur bangunan akan lebih baik lagi bila dikombinasikan dengan beton. 

Perpaduan antara baja profil dengan beton yang digabung bersama untuk memikul 

beban tekan dan lentur disebut struktur komposit. Keistimewaan  yang  nyata  dari  

sitem  komposit  (Charles  G.Salmon,  1991) adalah : 

• Penghematan berat baja 

• Penampang balok baja yang digunakan lebih kecil 

• Kekakuan lantai meningkat 

• Kapasitas menahan beban lebih besar 

• Panjang bentang untuk batang tertentu dapat lebih besar 

 

Struktur komposit (gabungan beton dengan baja profil) merupakan struktur 

yang materialnya terdiri dari baja profil dan beton yang disatukan sehingga mampu 

bekerja sama. Konstruksi komposit direncanakan dengan memanfaatkan keunggulan 

masing-masing material yan berbeda dalam kemampuannya memikul gaya-gaya yang 

akan bekerja pada penampang suatu konstruksi. Struktur komposit disatukan dengan 

memakai  shear connector, sehingga beton dan baja dapat melentur bersamaan.  

Struktur komposit baja-beton dapat memberikan kekuatan yang lebih besar 

dalam memikul beban dan terbukti mampu memberikan kinerja yang lebih baik 

dibandingkan dengan stuktur konvensional (beton bertulang). Penggunaan jenis 
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struktur komposit juga menjadi hal yang efesien baik dari pengerjaannya dilapangan 

maupun berat sendiri yang di pikul oleh struktur komposit dibandingkan dengan 

struktur beton bertulang jauh lebih ringan. Selain itu perilaku komposit pada suatu 

struktur komposit akan terjadi apabila potensi terjadinya slip antara kedua material 

dapat dicegah dengan menggunakan penghubung geser. 

Selanjutnya, dalam tugas akhir ini akan dibuat contoh perencanaan sebuah 

gedung dengan struktur baja komposit yang ditujukan dapat menahan beban gempa 

yang terjadi, sesuai dengan peraturan – peraturan dalam SK SNI 03-1729-2019. 

Spesifikasi gedung yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

Jumlah Lantai : 4 Lantai + Dak Atap 

Tinggi Bangunan : 21,7 Meter 

Lokasi Bangunan : Kampus Politeknik Negeri Padang, 

Limau Manis, Kota Padang 

Fungsi Bangunan : Fasilitas Pendidikan  
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Berikut adalah gambaran secara umum dari gedung yang direncanakan : 

 

Gambar 1. 1 Sketsa Denah Bangunan 
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Gambar 1. 2 Sketsa Porongan Bangunan Arah x 
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Gambar 1. 3 Sketsa Potongan Arah y 

 



 7 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada dalam re-design Gedung Laboratorium Teknologi 

Terpadu, Politeknik Negeri Padang(PNP) dengan struktur beton komposit adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana merencanakan elemen struktur komposit yang meliputi balok, 

pelat, dan kolom komposit? 

2. Bagaimana permodelan dan analisa struktur dengan menggunakan bantuan 

program? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini dalah : 

1. Mendesain ulang dimensi struktur atas bangunan dengan tipe balok komposit 

dan kolom komposit, serta pelat lantai komposit.  

2. Menghitung dan menganalisa struktur komposit yang mampu menahan beban 

gempa dan memenuhi persyaratan keamanan struktur.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam perhitungan struktur Gedung Laboratorium Teknologi Terpadu PNP 

ini, ruang lingkup permasalahannya dibatasi sebagai berikut : 

1.  Struktur atas yang berupa bangunan utama. 

• Pelat lantai  = Beton Komposit 

• Kolom  = Beton Komposit 

• Balok  = Beton Komposit 

2.  Dimensi komponen-komponen utama seperti balok, kolom, dan pelat 

direncanakan dalam perencana dimensi awal (preliminary design). 

3.  Perhitungan tidak meninjau struktur sekunder, seperti tangga. 

4.  Perhitungan dan analisis struktur dilakukan tiga dimensi dengan beban-beban 

yang diperhitungkan meliputi : 

• Beban mati (dead load) 

• Beban hidup (live load) 

• Beban gempa (earthquake load) 
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5.  Analisa gaya gempa menggunakan Metode Respon Spektrum 

6.  Analisa gaya dalam dihitung dengan menggunakan program SAP 2000 versi 

23 

8.  Tugas akhir ini berpedoman pada peraturan-peraturan sebagai berikut : 

• Tata cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung (SK 

SNI-03-2847-2019) 

• Tata cara Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung (SK 

SNI-03-1729-2002) 

• Tata cara Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung (SK 

SNI-03-1729-2020) 

• Tata cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung 

(SK SNI-03-1726-2019) 

• Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung (SK 

SNI-03-1727-2020) 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang bisa didapatkan dari perencanaan ini adalah : 

1. Dapat merencanakan struktur komposit yang memenuhi persyaratan keamanan 

struktur. 

2. Hasil perencanaan ini dapat dijadikan acuan untuk perencanaan bangunan 

dengan struktur komposit selanjutnya. 

3. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan perbandingan dalam perencanaan 

bangunan antara beton bertulang dan beton komposit. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

 Berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, 

Batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : Tinjauan Pustaka 
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 Berisikan dasar-dasar teori tentang perhitungan struktur beton bertulang 

berupa pelat lantai, struktur komposit yang berupa kolom dan balok, dan rencana 

anggaran biaya. 

BAB III : Metode Penelitian  

 Berisikan tentang cara studi, pengumpulan data, dan prosedur Analisa dan 

pengolahan data. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan Penelitian 

 Berisikan mengenai Analisa dan pembahasan dari hasil perhitungan yang telah 

dikumpulkan secara lengkap yang diperoleh pada bab sebelumnya. 

BAB V : Penutup 

 Berisikan kesimpulan dari hasil penulisan dan disertai dengan saran-saran. 

Daftar Pustaka 

Gambar Kerja 
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